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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

  Segala puji bagi Allah جل جلاله Tuhan semesta alam, sembahan manusia 

pertama dan manusia yang datang kemudian. Robb penguasa dan pemilik 

kekuasaan di alam semesta ini. Semoga shalawat dan salam, rahmat dan 

berkahnya dia curahkan kepada manusia pilihannya, penutup para nabi dan 

rasulnya, yaitu teladan panutan kita, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, kepada keluarganya 

dan segenap sahabatnya. Tiada kata yang dapat penulis sampaikan selain ucapan 

syukur karena hanya dengan ridho-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Penerapan Prinsip 

Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud Pada PT 

POS Indonesia (Persero) Kantor Pos Palembang”. Skripsi ini disusun sebagai 

syarat menyelesaikan jenjang strata I (satu) guna meraih gelar Sarjana Akuntansi di 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

  Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis, bab metode penelitian, bab hasil 

penelitian dan pembahasan serta kesimpulan dan saran. Meski dalam penulisan 

skripsi ini, penulis telah mencurahkan segenap kemampuan yang dimiliki, tetapi 

penulis yakin tanpa adanya saran bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, maka 

skripsi ini tidak mungkin dapat tersusun sebagaimana mestinya. 
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ABSTRAK 

 
Agum Gumelar / 222017101 / 2021 / Pengaruh Budaya Organisasi dan Penerapan Prinsip Prinsp Good 
Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor POS 
Palembang. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana pengaruh Budaya Organisasi 
dan Penerapan Prinsip Prinsp Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud pada PT POS 
Indonesia (Persero) Kantor POS Palembang. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan 
Penerapan Prinsip Prinsp Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud pada PT POS 
Indonesia (Persero) Kantor POS Palembang secara simultan dan parsial. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada PT POS Indonesia 
(Persero) Kantor POS Palembang. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien 
determinasi, analisis regresi linear berganda, uji f dan uji t dibantu oleh Statistic Program for Special Science 
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan penerapan prinsip prinsip good 
corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor 
POS Palembang baik secara simultan dan parsial. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Good Corporate Governance, Fraud, Pencegahan Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan dunia usaha memperlihatkan kemajuan yang amat pesat, 

hal ini menyebabkan semakin beratnya persaingan di dunia usaha. Dengan 

banyaknya perusahaan yang mendirikan dan menawarkan berbagai barang dan 

jasa yang sama, ini merupakan salah satu dari wujud kemajuan dalam dunia 

usaha yang menimbulkan adanya iklim persaingan yang ketat.  

 Perusahaan dibentuk sesuai dengan asumsi harus dapat hidup selamanya 

dan bisa berkembang, selain dari pada itu perusahaan didirikan dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan dari perusahaan 

relative sama yaitu untuk memperoleh keuntungan atau laba yang semaksimal 

mungkin dan untuk mempertahankan kelangsungan hidup (eksistensi) dari 

perusahaan tersebut. Untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

perusahaan harus memiliki kelola dan pengendalian yang baik. Tak jarang 

dalam menjalankan perkembangan perusahaan terdapat beberapa masalah 

yang terjadi baik dari internal maupun  eksternal perusahaan. Masalah-masalah 

yang sering terjadi di perusahaan diantaranya konflik antara atasan dan 

bawahan, konflik antar karyawan, ketidakpuasan karyawan, kurangnya 

pelatihan, deskripsi pekerjaan yang tidak jelas, merasa tidak dihargai, dan 

masalah-masalah lainnya. Adanya masalah atau konflik yang terjadi dan 

berlangsung di suatu perusahaan dapat memicu dan menjadi faktor pendorong 

terjadinya kecurangan (fraud) 
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 Fraud atau kecurangan dapat berupa penipuan yang secara sengaja 

dilakukan untuk mengambil hak atau harta yang bukan haknya. Bentuk-bentuk 

dari fraud yang terjadi dapat berupa penyalahgunaan aset, pernyataan palsu, 

dan korupsi. Ada beberapa jenis tentang fraud. Pertama adalah Fraud Triangle 

yang terdiri dari Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), Rasionalisasi 

(Rationalization). Kedua yaitu Fraud Diamond yang terdiri dari Tekanan 

(Pressure), Kesempatan (Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization), dan 

Kemampuan Pribadi (Capability). Dan yang ketiga adalah Fraud Pentagon 

yang terdiri dari Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), Rasionalisasi 

(Rationalization), Kompetensi (Competence), dan Arogansi (Arrogance).  

 Beberapa masalah yang terjadi pada lingkungan kerja seseorang seperti 

kecurangan dalam pencatatan laporan keuangan, penyalahgunaan fasilitas 

yang ada, korupsi, membocorkan informasi perusahaan, menyampaikan 

informasi yang tidak benar adanya, kecurangan dalam pembayaran dan 

penerimaan, kecurangan-kecurangan lainnya, serta masalah ekonomi pribadi 

karyawan. 

 Pengertian dari fraud itu sendiri menurut Institute of Internal Auditors 

(IIA) adalah meliputi serangkaian tindakan-tindakan tidak wajar dan ilegal 

yang sengaja dilakukan untuk menipu. Kecurangan sering kali dilakukan oleh 

sumber daya manusia yang berada di internal perusahaan dengan alasan 

tersendiri. Tindakan ini tentunya menyebabkan kerugian terhadap perusahaan 

bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan. Untuk itu sudah seharusnya 

perusahaan menerapkan pencegahan kecurangan, sama halnya dengan istilah 
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mencegah lebih baik daripada mengobati. Dalam upaya untuk mencegah 

terjadinya fraud, budaya organisasi yang baik sangatlah penting.  

       Pada sebuah perusahaan atau organisasi terdapat suatu budaya yang 

berbeda-beda. Budaya merupakan salah satu bagian yang tidak terlepas dalam 

keseharian dalam perusahaan ataupun organisasi dalam menjalankan tugasnya. 

Salah satu alasan yang mendorong seseorang berbuat kecurangan adalah 

kesempatan (opportunity). Kesempatan terjadi karena kondisi lingkungan di 

sekitar yang mendukung. Hal ini tidak terlepas dari konsep budaya yang 

berada di dalam organisasi. 

       Budaya organisasi menurut Edy Sutrisno (2015:2) dapat diartikan sebagai 

perangkat system nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau 

norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para 

anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-

masalah organisasinya. 

       Istilah budaya (culture) berasal dari bahasa latin “colere” yang dapat 

diartikan sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan 

mengubah alam”. Dalam budaya organisasi yang baik, perusahaan harus 

menerapkan good corporate governance guna menopang terwujudnya suatu 

perusahaan yang sehat. Suatu mekanisme dalam sistem pengenalian internal 

merupakan salah satu sarana yang utama untuk dapat memastikan bahwa 

pengelolaan perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance. 
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 Penerapan Good Corporate Governance (GCG) membuat pengelolaan 

perusahaan menjadi lebih baik, fokus, dan lebih jelas dalam pembagian tugas, 

tanggung jawab, dan pengawasannya. Good Corporate Governance (GCG) 

memiliki beberapa komponen yaitu transparancy, accountability, 

responsibility, independency, dan fairness. Banyaknya kecurangan 

membuktikan bahwa kelola perusahaan cenderung tidak berjalan optimal, 

Standard Operational Procedure (SOP) yang sering dilanggar dan diabaikan, 

Satuan Pengawas Internal (SPI) yang kurang diberdayakan, dan beberapa 

faktor lainnya. 

       Menurut komite Cadbury (1992) Good Corporate Governance adalah 

sistem yang mengarah dan mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar 

mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh 

perusahaan, untuk menjamin kelangsungan eksistensinya dan 

pertanggungjawaban kepada stakeholder. Hal ini berkaitan dengan peraturan 

kewenangan pemilik, Direktur, Manajer, pemegang saham dan sebagainya. 

       Berdasarkan keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-117/M-MBU/2002 

tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan praktek good corporate governance 

pada BUMN seluruh BUMN diwajibkan untuk menerapkan GCG secara 

konsisten dan menjadikan GCG sebagai landasan operasionalnya. BUMN 

sebagai salah satu ujung tombak perekonomian negara, memang dituntut 

mengambil langkah komprehensif terhadap aset-asetnya agar dapat 

menghasilkan profit berbentuk pemasukan kas sehingga memiliki nilai tambah 

(value added). Beberapa bentuk implementasi dari GCG antar lain adalah 
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sistem pengendalian internal, pengelolaan resiko, dan etika bisnis yang 

dituangkan dalam pedoman perilaku perusahaan. 

 Di Indonesia fraud lebih dikenal dengan sebutan korupsi, yang dapat 

ditemukan di berbagai sektor, baik pemerintahan, BUMN, maupun swasta. PT 

POS Indonesia yang dibentuk dengan Peraturan Pemerintah No 5 tahun 1995 

dan Akte Notaris Sucipto, S.H. Nomor 117/1995 adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang pelayanan. Sebagai salah satu 

BUMN PT POS Indonesia harus melayani masyarakat sampai di daerah 

terpencil.  

 PT. POS Indonesia (Persero) memiliki beberapa kasus kecurangan 

diantaranya mantan Senior Vice President (SVP) PT Pos Indonesia dituntut 18 

bulan penjara bersama VP Pengendalian Sistem Operasi dan mantan VP 

Kolekting dan Antaran PT Pos Indonesia. Kecurangan yang diketahui pada 

tahun 2017 ini adalah penggunaan biaya tambahan distribusi Kartu 

Perlindungan Sosial (KPS) di PT Pos Indonesia yang bernilai Rp 2,4 Miliar. 

(https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2017/06/05/korupsi-bersama-

sama-para-mantan-pejabat-pt-pos-dituntut-18-bulan-penjara) 

 Pada tahun 2015 Kejaksaan Agung mengungkap kasus korupsi 

pengadaan Portable Data Terminal (PDT) di PT Pos Indonesia. Dari hasil 

perhitungan BPKP kerugian ditaksir mencapai Rp 9,56 miliar. Kecurangan ini 

bermula saat PT Pos Indonesia menjalin kontrak dengan PT Datindo Inofet 

untuk pengadaan alat tersebut. Namun kendala terjadi dari 1725 alat PDT yang 

dibeli hanya 50 alat yang berfungsi, dan alat yang sesuai spesifikasi yang 
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tertera dalam kontrak. (http://www.gresnews.com/berita/hukum/108710-

mengungkap-borok-korupsi-pt-pos-indonesia/) 

 Selanjutnya kecurangan pegawai PT Pos Indonesia yang merugikan 

perusahaan Rp 15 miliar. Piutang pegawai dan piutang kerugian tersebut 

terjadi karena kecurangan pegawai, kurang setor loket, pembatalan transaksi 

dan panjar/kas kecil yang belum diselesaikan sampai akhir bulan, hingga 

berlarut-larut sampai 2019. Menanggapi hal ini, pada tahun 2015 Direksi PT 

Pos Indonesia menyatakan untuk rincian angkanya akan dicocokkan lebih 

lanjut. Ironinya, justru ssudah bertahun lamanya hingga tahun 2019, dan tidak 

ada penyelesaian yang signifikan yang masih menyisakan kerugian senilai Rp 

15 miliar tersebut. (https://klikanggaran.com/anggaran/kecurangan-pegawai-

pt-pos-indonesia-merugikan-perusahaan-rp15-milyar.html) 

       Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, pada PT 

Pos Indonesia (Persero) diterapkan budaya organisasi yang disebut AKHLAK 

(Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) yang terdiri dari 

18 perilaku utama. Pada Kantor POS Palembang dalam penerapan budaya 

tersebut disampaikan oleh Paridu bahwa masih adanya karyawan yang 

terlambat datang dan tidak amanah terhadap kewajibannya untuk datang tepat 

waktu hal ini dapat menciptakan budaya yang tidak jujur di lingkungan kerja. 

Selanjutnya kurangnya komunikasi dan sosialisasi antar karyawan juga 

menjadi hal yang membuat budaya organisasi ini belum  optimal di Kantor 

POS Palembang. Kemudian, terjadinya kesenjangan antara atasan dan 

bawahan yang mana beberapa informasi hanya diketahui oleh atasan saja hal 

https://klikanggaran.com/anggaran/kecurangan-pegawai-pt-pos-indonesia-merugikan-perusahaan-rp15-milyar.html
https://klikanggaran.com/anggaran/kecurangan-pegawai-pt-pos-indonesia-merugikan-perusahaan-rp15-milyar.html
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ini dalam penerapan good corporate governance, masih membuat prinsip 

transparancy menjadi belum optimal yang mana masih belum terbuka 

terhadap informasi-informasinya kepada beberapa pihak, hal ini 

mengakibatkan penerapan prinsip fairness juga menjadi kurang optimal. 

       Fenomena fraud terjadi pada POS Palembang ialah korupsi 

penyalahgunaan biaya pengiriman kartu perlindungan sosial (KPS) PT POS 

Indonesia yang salah satu tersangkanya adalah pimpinan area operasional 

Palembang. (https://m.bisnis.com/amp/read/20170424/16/647631/kejagung-

tahan-7-tersangka-korupsi-pt-pos-indonesia) 

       Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Trisna Wulandari (2017) dengan 

judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Peran Audit Internal, dan Whistleblowing 

System Terhadap Pencegahan Fraud”. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Penerapan Prinsip Prinsip Good Coporate Governance Terhadap 

Pencegahan Fraud pada PT POS Indonesia (Persero) Kantor POS 

Palembang” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Penerapan Prinsip Prinsip Good Corporate Governance 

terhadap Pencegahan Fraud. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Budaya Organisasi dan Penerapan Prinsip Prinsip Good Corporate 

Governance terhadap Pencegahan Fraud. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi 

(audit), penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Budaya Organisasi dan Penerapan Prinsip 

Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud. 

 

 

 



9 
 

 
 

2. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan khususnya mengenai Budaya Organisasi dan Penerapan Prinsip 

Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud. 

3. Bagi almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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